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ABSTRAK

Bakteri berbahaya berkembang biak, menyebabkan infeksi saluran kemih (ISK).
Pasien dengan infeksi saluran kemih sering mendapatkan antibiotik dan perawatan
suportif. Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengobatan farmakologis pasien
dengan infeksi saluran kemih di RSUD Abdoer Rahem Situbondo. Penelitian ini
menggunakan desain deskriptif dengan mengumpulkan data secara retrospektif.
Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak tiga puluh catatan medis yang
diambil menggunakan total sampling dari bulan Mei sampai Agustus 2024. Temuan
ditampilkan dalam bentuk tabel dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa RSUD Abdoer Rahem Situbondo menggunakan obat infeksi saluran kemih,
dengan 90% farmasi termasuk dalam kelas antibiotik, dan cefixime menjadi
antibiotik yang paling umum digunakan yaitu 27,27%. Ondansetron adalah
pengobatan tambahan yang dominan, meliputi 21,5% dari total penggunaan obat
tambahan, , diikuti oleh ranitidin dan lansoprazol sebesar 16,07% dan omeprazole
dan ketorolac sebesar 14,29%.
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